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ABSTRAK 

 

 

EFEKTIVITAS MODEL PROBLEM SOLVING UNTUK MENINGKATKAN 

KETERAMPILAN MENGKOMUNIKASIKAN DAN PENGUASAAN 

KONSEP SISWA PADA MATERI LARUTAN ELEKTROLIT  

DAN NON ELEKTROLIT 
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RESI INDAH NING SUWARNI 

 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keefektifan dan ukuran pengaruh 

(effect size) model problem solving dalam meningkatkan keterampilan 

mengkomunikasikan dan penguasaan konsep siswa pada materi larutan elektrolit 

dan non elektrolit.  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X 

MIA MAN 1 Pringsewu semester genap tahun 2017/2018.  Metode dalam 

penelitian ini adalah kuasi experimen dengan Non Equivalence Pretest Posttest 

Control Group Design, pengambilan sampel dengan teknik cluster random 

sampling, didapatkan kelas eksperimen yaitu X MIA 1 menggunakan model 

problem solving dan kelas kontrol X MIA 3 menggunakan model konvensional.  

Data keefektivan diperoleh dari hasil tes keterampilan mengkomunikasikan dan 

penguasaan konsep, aktivitas siswa dan kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran.  Data dianalisis menggunakan ITEMAN 43 dan SPSS 17.  Hasil 



 

 

penelitian menunjukkan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dan 

aktivitas siswa berkategori “tinggi”.  Keterampilan mengkomunikasikan dan 

penguasaan konsep siswa di kelas eksperimen diperoleh rata-rata skor n-Gain 

yang berkategori “tinggi” yaitu 0,71 dan kelas kontrol berkategori “sedang” yaitu 

0,3.  Model problem solving berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan 

mengkomunikasikan dan penguasaan konsep siswa dengan besar pengaruh 94% 

pada kelas eksperimen dan model konvensional berpengaruh 70% pada kelas 

kontrol.  Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model problem 

solving efektif dan memiliki ukuran pengaruh yang besar dalam meningkatkan 

keterampilan mengkomunikasikan dan penguasaan konsep siswa pada materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit 

 

Kata kunci: keterampilan mengkomunikasikan dan penguasaan konsep, larutan 

elektrolit dan non elektrolit, model problem solving. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Ilmu kimia merupakan salah satu bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

yang mempelajari struktur, susunan, sifat dan perubahan materi, serta energi 

yang menyertai perubahan materi yang melibatkan keterampilan dan 

penalaran siswa (Silberberg, 2009).  Ilmu kimia adalah ilmu yang mencari 

jawaban atas pertanyaan apa, mengapa, dan bagaimana gejala-gejala alam 

yang berkaitan dengan komposisi, struktur dan sifat perubahan, dinamika, dan 

energetika zat.  Ada dua hal yang berkaitan dengan ilmu kimia yang tidak 

terpisahkan, yaitu ilmu kimia sebagai produk (pengetahuan ilmu kimia yang 

berupa fakta, konsep, prinsip, hukum, dan teori) dan ilmu kimia sebagai 

proses (kerja ilmiah).  Oleh sebab itu, pembelajaran ilmu kimia dan penilaian 

hasil belajar ilmu kimia harus memperhatikan karakteristik ilmu kimia 

sebagai proses dan produk (BSNP, 2006). 

 

Ilmu kimia sebagai proses meliputi cara berpikir, sikap, dan langkah-langkah 

kegiatan ilmiah untuk memperoleh produk-produk ilmu kimia.  Mulai dari 

menemukan masalah, mengumpulkan fakta-fakta terkait masalah, membuat 

asumsi, mengendalikan variabel, melakukan observasi, melakukan 
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pengukuran, melakukan inferensi memprediksi, mengumpulkan dan 

mengolah data hasil observasi/pengukuran, serta menyimpulkan dan 

mengomunikasikan.  Ilmu kimia sebagai produk dapat berupa hukum, 

konsep, dalil, dan teori.  Sementara nilai-nilai ilmu kimia berhubungan 

dengan tanggung jawab moral, nilai-nilai sosial, sikap dan tindakan seseorang 

dalam belajar atau mengembangkan ilmu kimia. Sikap dan tindakan ini 

misalnya keingintahuan, kejujuran, ketelitian, ketekunan, hati-hati, toleran, 

dan hemat (Tim Penyusun, 2013). 

 

Dilihat dari materi, dalam mempelajari ilmu kimia bukan hanya 

membutuhkan pemahaman serta penguasaan konsep saja tetapi dalam 

mempelajari kimia di sini siswa dituntut aktif bersama guru untuk 

menerapkan ilmu yang dipelajari ke dalam pengembangan diri (Suyanti, 

2010).  Pelajaran kimia itu perlu diajarkan untuk tujuan yang lebih khusus 

yaitu membekali peserta didik pengetahuan, pemahaman, dan sejumlah 

keterampilan yang dipersyaratkan untuk memasuki jenjang pendidikan yang 

lebih tinggi serta mengembangkan ilmu dan teknologi.  Oleh karena itu 

pembelajaran ilmu kimia menekankan pada pemberian pengalaman belajar 

secara langsung melalui pengembangan dan keterampilan proses dan sikap 

ilmiah sehingga dalam mempelajarinya diperlukan suatu pembelajaran yang 

khusus. 

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kimia di MAN 1 

Pringsewu, proses pembelajaran kimia masih menggunakan model 

pembelajaran konvensional, pembelajaran berpusat pada guru, siswa hanya 
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mencatat dan mendengarkan materi dari guru, siswa bertindak sesuai instruksi 

guru, siswa tidak dapat berusaha sendiri untuk mencapai kompetensi yang 

diharapkan serta tidak dapat membangun konsep pembelajarannya sendiri.  

Selain itu siswa tidak dapat memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-

hari yang berkaitan dengan materi pembelajaran, siswa tidak dapat mencari 

data yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah, sehingga siswa tidak 

dapat menetapkan jawaban sementara dan menguji jawaban sementara, 

kemudian siswa tidak dapat menarik kesimpulan dari masalah yang dihadapi, 

siswa tidak dilatih untuk dapat mengkomunikasikan dalam pembelajaran.  

Akibatnya siswa pasif dalam pembelajaran, kemampuan mengkomunikasikan 

siswa rendah, dan nilai hasil belajar siswa rendah.  

 

Kegiatan pembelajaran seperti ini tidak menuntut siswa aktif dalam 

pembelajaran dan menjadikan guru sebagai pusat pembelajaran.  Oleh karena 

itu, perlu dicari model pembelajaran yang dapat membuat siswa aktif dalam 

pembelajaran dan dapat mengembangkan keterampilan mengkomunikasikan 

siswa, dengan model pembelajaran yang menekankan pada pemecahan 

masalah yang berorientasi kepada siswa aktif dalam proses pembelajaran.  

 

Berdasarkan penjelasan di atas maka perlu dicari model pembelajaran yang 

tepat untuk membuat siswa lebih aktif dan dapat melatih serta 

mengembangkan keterampilan mengkomunikasikan siswa, sehingga 

diharapkan hasil belajar siswa menjadi lebih baik.  Penelitian tentang ini 

sudah banyak dilakukan, antara lain penelitian Frida (2014) bahwa terdapat 

peningkatan kemampuan belajar siswa dengan menggunakan model Problem 
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Solving dibandingkan dengan pembelajaran konvensional pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit.  Selain itu penelitian Yusi (2017) yang 

menunjukkkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran 

problem solving efektif untuk meningkatkan kemampuan 

mengkomunikasikan siswa pada materi asam basa.  Penelitian Siti (2015) 

menyimpulkan bahwa model problem solving efektif dalam meningkatkan 

kemampuan menyimpulkan pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit.  

Atas dasar penelitian-penelitian tersebut, maka penelitian ini mempelajari 

model problem solving untuk memecahkan masalah di atas.  

 

Model pembelajaran problem solving memiliki ciri-ciri yaitu pembelajaran 

dimulai dengan adanya pemberian masalah.  Setelah itu, siswa mencari data 

atau informasi yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah.  Tahap 

berikutnya siswa membuat jawaban sementara dari permasalahan, yaitu 

mengemukakan hipotesis.  Berikutnya siswa akan membuktikan kebenaran 

dari jawaban sementara tersebut.  Pada tahap ini, siswa akan melakukan 

observasi, eksperimen, tugas, diskusi dan lain-lain untuk membuktikan 

jawaban sementara yang mereka kemukakan yaitu memberikan alasan 

terhadap jawaban yang dibuat.  Tahap terakhir yaitu menarik kesimpulan.  

Pada tahap ini siswa dituntut untuk mengkomunikasikan hasilnya kepada 

siswa yang lain dan memberikan penjelasan mengapa siswa menjawab 

demikian. 

 

Keterampilan mengkomunikasikan merupakan salah satu keterampilan proses 

sains.  Keterampilan proses sains dasar terdapat enam keterampilan yaitu 
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mengamati, mengklasifikasi, mengukur, memprediksi, menyimpulkan dan 

mengkomunikasikan (Suartini, 2007).  Salah satu keterampilan proses sains 

yang penting untuk dilatihkan adalah keterampilan mengkomunikasikan.  

Keterampilan menyampaikan sesuatu secara lisan maupun tulisan termasuk 

mengkomunikasikan (Suartini, 2007). 

 

Atas dasar pemikiran di atas, dalam upaya meningkatkan kemampuan 

mengkomunikasikan dan penguasaan konsep siswa khususnya pada materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit, maka dilakukan penelitian dengan judul 

“Efektivitas Model Pembelajaran Problem Solving untuk Meningkatkan 

Keterampilan Mengkomunikasikan dan Penguasaan Konsep Siswa pada 

Materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah efektivitas 

model pembelajaran problem solving dalam meningkatkan keterampilan 

mengkomunikasikan dan penguasaan konsep siswa pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan efektivitas model 

pembelajaran problem solving dalam meningkatkan keterampilan 

mengkomunikasikan dan penguasaan konsep siswa pada materi elektrolit dan 

non elektrolit 
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D. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang diharapkan dari penilitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

mengkomunikasikan siswa agar siswa mudah dalam membangun konsep 

dan meningkatkan penguasaan konsep siswa sehingga hasil belajar siswa 

akan lebih baik. 

2. Bagi guru dan calon guru 

Sebagai salah satu alternatif model pembelajaran kimia khususnya materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit untuk menunjang kegiatan 

pembelajaran yang lebih efektif sehingga mampu meningkatkan 

keterampilan mengkomunikasikan dan penguasaan konsep siswa. 

3. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan mutu pembelajaran 

khususnya kimia di MAN 1 Pringsewu 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), definisi efektivitas 

adalah sesuatu yang memiliki pengaruh atau akibat yang ditimbulkan.  Hal 

ini menujukkan adanya hubungan antara efektifitas dengan pengaruh, 

sehingga uji efektivitas dapat juga dilakukan dengan menggunakan uji 

pengaruh. 



 
7 

 

2. Langkah-langkah pembelajaran menggunakan menggunakan model 

problem solving yaitu, mengorientasi siswa kepada masalah; mencari data 

atau keterangan yang digunakan untuk memecahkan masalah; menetapkan 

jawaban sementara dari masalah; menguji kebenaran jawaban sementara; 

dan menarik kesimpulan (Djamarah dan Zain, 2010). 

3. Keterampilan mengomunikasikan merupakan keterampilan untuk 

mengutarakan suatu gagasan, menjelaskan penggunaan data hasil 

penginderaan/memeriksa secara akurat suatu objek atau kejadian dan 

mengubah data dalam bentuk tabel ke bentuk lainnya misalnya grafik 

(Permendikbud No 59, 2014). 

4. Penguasaan konsep dapat diartikan sebagai kemampuan siswa dalam 

memahami makna secara ilmiah, baik konsep secara teori maupun 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari (Dahar, 1996). 

5. Materi pokok pada penelitian ini adalah larutan elektrolit dan non elektrolit 

yang meliputi uji daya hantar listrik, penyebab perbedaan daya hantar 

listrik, dan jenis ikatan pada senyawa. 



 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Efektivitas Pembelajaran  

 

Definisi efektivitas adalah sesuatu yang memiliki pengaruh atau akibat yang 

ditimbulkan, manjur, membawa hasil dan merupakan keberhasilan dari suatu 

usaha atau tindakan (KBBI, 2018).  Hal ini menunjukkan adanya hubungan 

antara efektivitas dengan pengaruh, sehingga uji efektifitas dapat juga 

dilakukan dengan menggunakan uji pengeruh.  Model pembelajaran 

dikatakan efektif bila siswa dilibatkan secara aktif dalam mengorganisasi dan 

menemukan hubungan dan informasi-informasi yang diberikan, dan tidak 

hanya secara pasif menerima pengetahuan dari guru (Sunyono, 2013). 

 

Kriteria keefektifan menurut Wicaksono (2008) mengacu pada: 

1. Ketuntasan belajar pembelajaran dapat dikatakan tuntas apabila sekurang-

kurangnya 75% dari jumlah siswa telah memeroleh nilai=60 dalam 

peningkatan hasil belajar. 

2. Model pembelajaran dikatakan efektif meningkatkan hasil belajar siswa 

apabila secara signifikan antara pemahaman awal dengan pemahaman 

setelah pembelajran (gain yang signifikan). 

3. Model pembelajaran dikatan efektif jika dapat meningkatkan minat dan 

motivasi apabila setelah pembelajaran siswa menjadi lebih termotivasi 

untuk belajar lebih giat dan memeroleh hasil belajar yang lebih baik, serta 

siswa dalam keadaan yang menyenangkan. 
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Keefektifan model pembelajaran sangat terkait dengan pencapaian tujuan 

suatu proses pembelajaran.  Model pembelajaran dapat dikatakan efektif bila 

peserta didik dilibatkan secara aktif dalam mengorganisasi dan menemukan 

hubungan serta informasi-informasi yang diberikan dan tidak hanya secara 

pasif menerima pengetahuan dari guru/dosen.  Indikator keefektifan meliputi: 

1) pencapaian tujuan pembelajaran dan ketuntasan belajar peserta didik; 2) 

pencapaian aktivitas peserta didik dan guru/dosen; 3) pencapaian kemampuan 

dosen dalam mengelola pembelajaran; 4) peserta didik memberi respon 

positif dan minat yang tinggi terhadap pembelajaran yang dilaksanakan 

(Nieveen, 1999).  

 

B. Teori Belajar Konstruktivisme 

 

Teori belajar pada dasarnya merupakan penjelasan mengenai bagaimana 

terjadinya belajar atau bagaimana informasi diproses di dalam pikiran siswa.  

Berdasarkan suatu teori belajar, diharapkan suatu pembelajaran dapat lebih 

meningkatkan perolehan siswa sebagai hasil belajar (Slavin, 2006). 

 

Teori konstruktivis menyatakan bahwa siswa harus menemukan sendiri dan 

mentransformasikan informasi kompleks, mengecek informasi baru dengan 

aturan-aturan lama dan merevisinya apabila aturan-aturan itu tidak lagi 

sesuai.  Bagi siswa agar benar-benar memahami dan dapat menerapkan 

pengetahuan, mereka harus bekerja memecahkan masalah, menemukan segala 

sesuatu untuk dirinya, berusaha dengan susah payah dengan ide-ide.  Teori ini 
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berkembang dari kerja Piaget, Vygotsky, teori-teori pemrosesan informasi, 

dan teori psikologi kognitif yang lain, seperti teori Bruner (Slavin, 2006). 

 

Menurut paradigma konstruktivistik, pembelajaran lebih mengutamakan 

penyelesaian masalah, mengembangkan konsep, konstruksi solusi dan 

algoritma ketimbang menghafal prosedur dan menggunakannya untuk 

memperoleh satu jawaban benar.  Pembelajaran lebih dicirikan oleh aktivitas 

eksperimentasi, pertanyaan-pertanyaan, investigasi, hipotesis, dan model-

model yang dibangkitkan oleh siswa sendiri (Kurniawan dkk, 2012). 

Secara umum, terdapat lima prinsip dasar yang melandasi kelas 

konstruktivistik, yaitu: 

1. Meletakkan permasalahan yang relevan dengan kebutuhan siswa, 

2. Menyusun pembelajaran di sekitar konsep-konsep utama, 

3. Menghargai pandangan siswa, 

4. Materi pembelajaran menyesuaikan terhadap kebutuhan siswa, 

5. Menilai pembelajaran sesuai konteks (Kurniawan dkk, 2012). 

 

Dalam belajar konstruktivistik guru atau pendidik berperan membantu agar 

proses pengkonstruksian pengetahuan oleh siswa berjalan lancar.  Guru tidak 

menstransferkan pengetahuan yang telah dimilkinya, melainkan membantu 

siswa untuk membentuk pengetahuannya sendiri.  Guru dituntut untuk lebih 

memahami jalan pikirn atau cara pandang siswa dalam belajar.  Guru tidak 

dapat mengklaim bahwa satu-satunya cara yang tepat adalah yang sama dan 

sesuai dengan kemauannya.  Peranan guru dalam interaksi pendidikan adalah 

pengendalian, yang meliputi: 

1. Menumbuhkan kemandirian dengan menyediakan kesempatan untuk 
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mengambil keputusan dan bertindak. 

2. Menumbuhkan kemampuan mengambil keputusan dan bertindak, dengan 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa. 

3. Menyediakan sistem dukungan yang memberikan kemudahan belajar 

agar siswa mempunyai peluang optimal untuk berlatih (Budiningsih,  

2012). 

 

Pendekatan kostruktivistik menekankan bahwa peranan utama dalam kegiatan 

belajar adalah aktifitas siswa dalam mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. 

Segala sesuatu seperti bahan, media, peralatan, lingkungan, dan fasilias 

lainnya disediakan untuk membantu pembentukan tersebut.  Siswa diberi 

kebebasan untuk mengungkapkan pendapat dan pemikirannya tentang sesuatu 

yang dihadapinya dengan cara demikian, siswa akan terbiasa dan terlatih 

untuk berpikir sendiri, memecahkan masalah yang dihadapinya, mandiri, 

kritis, kreatif, dan mampu mempertanggung jawabkan pemikirannya secara 

rasional(Budiningsih, 2012). 

 

C. Pembelajaran Problem Solving 

 

Salah satu pembelajaran konstruktivisme adalah pembelajaran dengan 

menggunakan model problem solving.  Model problem solving adalah suatu 

proses mental dan intelektual dalam menemukan suatu masalah dan 

memecahkannya berdasarkan 10 data atau informasi yang akurat, sehingga 

dapat diambil kesimpulan yang tepat dan cermat (Hidayati, 2006).  Pada 

pemecahan masalah prosesnya terutama terletak dalam diri pelajar, pelajar 
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harus berfikir, mencobakan hipotesis dan bila berhasil memecahkan masalah 

itu ia mempelajari sesuatu yang baru (Suryobroto, 2009).  Model problem 

solving dapat menstimulasi peserta didik dalam berfikir yang dimulai dari 

mencari data sampai merumuskan kesimpulan sehingga peserta didik dapat 

mengambil makna dari kegiatan pembelajaran (Shoimin, 2016). 

 

Model problem solving (model pemecahan masalah) bukan hanya sekedar 

model mengajar tetapi juga merupakan suatu model berpikir, sebab dalam 

model pemecahan masalah dapat menggunakan metode-metode lainnya untuk 

mencari data untuk dapat menarik suatu kesimpulan (Suryani dkk, 2012). 

 

Salah satu model mengajar adalah model pembelajaran problem solving.  

Namun model pembelajaran problem solving bukan hanya sekedar model 

mengajar, tetapi juga merupakan suatu metode berpikir, sebab dalam problem 

solving dapat menggunakan metode-metode lainnya yang dimulai dengan 

mencari data sampai kepada menarik kesimpulan.  Langkah-langkah dalam 

penggunaan model pembelajaran problem solving yaitu sebagai berikut:  

1. Mengorientasikan siswa pada masalah.  Masalah ini harus tumbuh dari 

siswa sesuai dengan taraf kemampuannya.  

2. Mencari data atau keterangan yang digunakan untuk memecahkan masalah 

tersebut.  Misalnya, dengan jalan membaca buku-buku, meneliti, bertanya, 

berdiskusi, dan lain-lain.  

3. Menetapkan jawaban sementara dari masalah tersebut.  Dengan jawaban 

ini tentu saja didasarkan kepada data yang telah diperoleh, pada langkah 

kedua di atas.  

4. Menguji kebenaran jawaban sementara tersebut.  Dalam langkah ini siswa 

harus berusaha memecahkan masalah sehingga betul-betul yakin bahwa 

jawaban tersebut betul-betul cocok.  Apakah sesuai dengan jawaban 

sementara atau sama sekali tidak sesuai.  Untuk menguji kebenaran jawab-

an ini tentu saja diperlukan metode-metode lainnya seperti demonstrasi, 

tugas diskusi, dan lain-lain.  
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5. Menarik kesimpulan.  Artinya siswa harus sampai kepada kesimpulan 

terakhir tentang jawaban dari masalah tadi (Djamarah, 2010). 

 

Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran problem solving menurut 

Dzamarah dan Zain (2010) adalah sebagai berikut:  

1. Kelebihan model pembelajaran problem solving  

a. Model ini dapat membuat pendidikan di sekolah menjadi lebih relevan 

dengan kehidupan.  

b. Proses belajar mengajar melalui pemecahan masalah dapat 

membiasakan para siswa menghadapi dan memecahkan masalah secara 

terampil.  

c. Model ini merangsang pengembangan kemampuan berfikir siswa secara 

kreatif dan menyeluruh, karena dalam proses belajarnya, siswa banyak 

melakukan mental dengan menyoroti permasalahan dari berbagai segi 

da-lam rangka mencari pemecahannya.  

 

2. Kekurangan model pembelajaran problem solving  

a. Menentukan suatu masalah yang tingkat kesulitannya sesuai dengan 

ting-kat berfikir siswa, tingkat sekolah dan kelasnya serta pengetahuan 

dan pe-ngalaman yang telah dimiliki siswa, sangat memerlukan 

kemampuan dan keterampilan guru  

b. Proses belajar mengajar dengan menggunakan metode ini sering 

memerlukan waktu yang cukup banyak dan sering terpaksa mengambil 

waktu pelajaran lain  

c. Mengubah kebiasaan siswa belajar dengan mendengarkan dan menerima 

informasi dari guru menjadi belajar dengan banyak berfikir 

memecahkan permasalah sendiri atau kelompok, yang kadang-kadang 

memerlukan berbagai sumber belajar, merupakan kesulitan tersendiri 

bagi siswa.  

 

D. Keterampilan Proses Sains 

 

Keterampilan proses IPA adalah kemampuan-kemampuan dasar tertentu yang 

dibutuhkan untuk menggunakan dan memahami sains.  Setiap keterampilan 

proses merupakan keterampilan yang khas yang digunakan oleh semua 

ilmuwan, serta dapat digunakan untuk memahami fenomena apapun juga.  

Keterampilan proses sains mempunyai cakupan yang sangat luas sehingga 
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aspek-aspek keterampilan proses sains digunakan dalam beberapa pendekatan 

dan metode (Dahar, 1996).  Demikian halnya dalam model pembelajaran 

yang dikembangkan yaitu  problem solving, keterampilan proses sains 

menjadi bagian yang tidak terpisah dalam kegiatan belajar mengajar yang 

dilaksanakan.  Dimyati dan Mudjiono (2009) memuat alasan mengenai 

pendekatan KPS sebagai berikut : 

(1) Pendekatan KPS dapat mengembangkan hakikat ilmu pengetahuan siswa.  

Siswa terdorong untuk memperoleh ilmu pengetahuan dengan baik karena 

lebih memahami fakta dan konsep ilmu pengetahuan. 

(2) Pembelajaran melalui KPS akan memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bekerja dengan ilmu pengetahuan, tidak hanya menceritakan, dan 

atau mendengarkan sejarah ilmu pengetahuan. 

(3) KPS dapat digunakan untuk belajar proses dan sekaligus produk ilmu 

pengetahuan.  Pendekatan KPS memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertindak sebagai seorang ilmuan. 

 

 Keterampilan proses dasar terdiri atas enam komponen tanpa urutan tertentu, 

yaitu: 

1. Observasi atau mengamati, menggunakan lima indera untuk mencari tahu 

informasi tentang obyek seperti seperti karakteristik obyek, sifat, 

persamaan, dan fitur identifikasi lain. 

2. Klasifikasi, proses pengelompokkan dan penataan objek. 

3. Mengukur, membandingkan kuantitas yang tidak diketahui dengan jumlah 

yang diketahui, seperti standar dan non-standar satuan pengukuran. 
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4. Komunikasi, menggunakan multimedia, tulisan, grafik, gambar, atau cara 

lain untuk berbagi temuan. 

5. Menyimpulkan, membentuk ide-ide untuk menjelaskan pengamatan. 

6. Prediksi, mengembangkan sebuah asumsi tentang hasil yang diharapkan 

(Mahmudin, 2010). 

 

Keenam keterampilan proses dasar di atas terintegrasi secara bersama-sama 

ketika ilmuan merancang dan melakukan penelitian, maupun dalam 

kehidupan sehari-hari. Keterampilan proses dasar merupakan fondasi bagi 

terbentuknya landasan berfikir logis.  Oleh karena itu, sangat penting dimiliki 

dan dilatihkan bagi siswa sebelum melanjutkan keterampilan proses yang 

lebih rumit dan kompleks. Keterampilan proses sains merupakan seperangkat 

keterampilan yang digunakan para ilmuwan dalam melakukan penyelidikan 

ilmiah. Keterampilan yang dilatihkan ini dikenal dengan keterampilan proses 

IPA. Indikator kedua keterampilan proses tersebut dapat dilihat pada Tabel 1 

berikut ini: 

Tabel 1. Indikator Keterampilan Proses Dasar dan Terpadu 

Keterampilan Proses Dasar Keteramplan Proses Terpadu 

Pengamatan Pengontrolan variable 

Pengukuran Interpretasi data 

Menyimpulkan Perumusan hipotesa 

Meramalkan  Pendefinisian variabel secara operasional 

Menggolongkan  

Mengkomunikasikan  Merancang eksperimen 

    ( Permendikbud No 59, 2014 ). 

 

Keterampilan proses perlu dikembangkan melalui pengalaman-pengalaman 

langsung sebagai pengalaman pembelajaran.  Melalui pengalaman langsung 

seseorang dapat lebih menghayati proses atau kegiatan yang sedang 
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dilakukan.  Tabel 2 menyajikan indikator proses sains beserta sub 

indikatornya. 

Tabel 2. Indikator Keterampilan Proses Sains beserta Subindikatornya 

No. Indikator Sub Indikator Keterampilan Proses Sains 

1. Mengamati 1. Menggunakan sebanyak mungkin alat indera 

2. Mengumpulkan/menggunakan fakta yang relevan 

2. Mengelom-

pokkan/ 

Mengklasi-

fikasikan 

1. Mencatat setiap pengamatan secara terpisah 

2. Mencari perbadaan, persamaan 

3. Mengontraskan ciri-ciri 

4. Membandingkan 

5. Mencari dasar pengelompokkan atau 

penggolongan 

3. Menafsirkan 1. Menghubungkan hasil-hasil pengamatan 

2. Menemukan pola dalam suatu seri pengamatan 

3. Menyimpulkan 

4. Meramalkan 1. Menggunakan pola-pola hasil pengamatan 

2. Mengungkapkan apa yang mungkin terjadi pada keadaan 

sebelum diamati 

5. Mengajukan 

Pertanyaan 

1. Bertanya apa, mengapa, dan bagaimana 

2. Bertanya untuk meminta penjelasan 

3. Mengajukan pertanyaan yang berlatar belakang hipotesis 

6. Merumuskan 

Hipotesis 

1. Mengetahui bahwa ada lebih dari satu 

kemungkinan penjelasan dari suatu kejadian. 

2. Menyadari bahwa suatu penjelasan perlu diuji 

kebenarannya dengan memperoleh bukti lebih 

banyak atau melalukan cara pemecahan masalah. 

7. Merencana-

kan 

Percobaan 

1. Menentukan alat/bahan/sumber yang akan 

digunakan 

2. Menentukan variabel/faktor penentu 

3. Menentukan apa yang akan diukur, diamati, dan dicatat 

4. Menentukan apa yang akan dilaksanakan berupa langkah kerja 

8. Menggun-

akan 

Alat/Bahan 

1. Memakai alat/bahan 

2. Mengetahui alasan mengapa digunakan alat/bahan 

3. Mengetahui bagaimana menggunakan alat/bahan 

9. Menerapkan 

Konsep 

1. Menggunakan konsep yang telah dipelajari dalam situasi baru 

2. Menggunkan konsep pada pengalaman baru untuk 

menjelaskan apa yang sedang terjadi. 

10. Berkomuni-

kasi 

1. Mengubah bentuk penyajian 

2. Menggambarkan data empiris hasil percobaan 

atau pengamatan dengan grafik atau tabel atau diagram 

3. Menyusun dan menyampaikan laporan secara 

sistematis 

4. Menjelaskan hasil percobaan atau penelitian 

5. Membaca grafik atau tabel atau diagram 

6. Mendiskusikan hasil kegiatan mengenai suatu 

masalah atau suatu peristiwa 

          ( Permendikbud No 59, 2014 ). 
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Terdapat empat alasan mengapa pendekatan keterampilan sains diterapkan 

dalam proses belajar mengajar sehari-hari, yaitu : 1)  Perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi berlangsung semakin cepat sehingga tidak 

mungkin lagi guru mengajarkan semua konsep dan fakta pada siswa. 2)  

Adanya kecenderungan bahwa siswa lebih memahami konsep-konsep yang 

rumit dan abstrak jika disertai dengan contoh yang konkret. 3)  Penemuan dan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tidak bersifat mutlak 100%, 

tapi bersifat relative. 4)  Dalam proses belajar mengajar, pengembangan 

konsep tidak terlepas dari pengembangan sikap dan nilai dalam diri anak 

didik (Semiawan, 1992). 

 

E. Keterampilan Mengkomunikasikan 

 

Keterampilan mengkomunikasikan adalah keterampilan menyampaikan 

gagasan atau hasil penemuannya kepada orang lain. Keterampilan 

mengkomunikasikan mencakup kemampuan membuat grafik, diagram, 

bagan, tabel, karangan, laporan, serta menyampaikan gagasan secara lisan 

(Putri dan Sutarno, 2012).  

 

Komunikasi di dalam keterampilan proses berarti menyampaikan pendapat 

hasil keterampilan proses lainnya baik secara lisan maupun tulisan. Dalam 

tulisan bisa berbentuk rangkuman, grafik, tabel, gambar, poster dan 

sebagainya. Keterampilan mengkomunikasikan ini di antaranya adalah 

sebagai berikut: 

a. Mengutarakan suatu gagasan; 
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b. Menjelaskan penggunaan data hasil penginderaan/memeriksa secara 

akurat suatu objek atau kejadian; 

c. Mengubah data dalam bentuk tabel ke bentuk lainnya misalnya grafik, 

peta secara akurat (Permendikbud No 59, 2014). 

 

Komunikasi yang dilakukan secara lisan memungkinkan terjadinya 

komunikasi secara konvergen yaitu komunikasi dengan banyak penerima 

informasi dan berlangsung dan berlangsung secara multi arah menuju suatu 

pemahaman bersama (Ismirianti, 2016). 

 

F. Penguasaan Konsep 

 

Konsep-konsep diperoleh dengan dua cara, yaitu formasi konsep (concept 

formation) dan asimilasi konsep (concept assimilation).  Konsep-konsep itu 

merupakan penyajian-penyajian internal dari sekelompok stimulus-stimulus, 

konsep-konsep itu tidak dapat diamati konsep-konsep harus disimpulkan 

dari perilaku (Dahar, 1989). 

 

Konsep adalah suatu abstraksi yang mewakili satu kelas objek-objek, 

kejadian-kejadian, kegiatan-kegiatan, atau hubungan-hubungan, yang 

mempunyai atribut-atribut yang sama (Dahar, 1989).  Jika dilihat dari 

sumber lain suatu konsep adalah suatu kelas atau kategori stimuli yang 

memiliki ciri-ciri umum.  Stimuli adalah objek-objek atau orang (person) 

(Hamalik, 2002). 
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Penguasaan konsep yang dimiliki oleh siswa dapat digunakan untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan yang berkaitan dengan konsep yang 

telah dimiliki oleh siswa.  Kemampuan penguasaan konsep yang harus 

dimiliki siswa tidak hanya mengenal, tetapi siswa juga harus dapat 

menghubungkan antara satu konsep dengan konsep yang lainnya.  Suatu 

konsep tidak dapat berdiri sendiri, artinya suatu konsep berhubungan antara 

satu konsep dengan konsep lainnya.  Diperlukan konsep awal yang 

diperoleh dari pengalaman keseharian pada berbagai aspek pengetahuan 

untuk menguasai konsep yang baru (Djamarah dan Zain, 2006). 

Penguasaan konsep akan mempengaruhi ketercapaian hasil belajar siswa. 

Secara ringkas penguasaan konsep adalah hasil akhir dari kegiatan 

intelektual.  Tidak hanya menguasai suatu konsep, kreativitas juga sangat 

diperlukan untuk memecahkan masalah dalam pembelajaran yang 

berlangsung. 

 

G. Kerangka Pikir 

 

Model pembelajaran konvensional yang selama ini diterapkan guru membuat 

siswa sulit untuk mencapai kompetensi siswa yang diharapkan, hal ini 

menyebabkan penguasaan konsep siswa rendah serta keterampilan 

mengkomunikasikan siswa rendah.  Keberhasilan suatu proses pembelajaran 

tidak akan pernah lepas dari peran seorang guru dalam memilih serta 

menerapkan suatu model pembelajaran, maka diperlukan model pembelajaran 

yang tepat untuk mengatasi masalah tersebut yaitu Problem Solving.  Model 

Problem Solving adalah suatu cara mengajar dengan menghadapkan siswa 
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kepada suatu masalah agar dipecahkan atau diselesaikan.  Model problem 

solving terdiri dari 5 tahap, yaitu permasalahan, mencari informasi, hipotesis, 

menguji hipotesis, dan menarik kesimpulan.  

 

Tahap pertama yaitu tahap permasalahan.  Pada tahap ini guru memberikan 

permasalahan agar siswa mampu menemukan sendiri arah dan tindakan-

tindakan yang harus dilakukan untuk memecahkan permasalahan yang 

diberikan oleh guru.  Tahap kedua yaitu tahap mencari informasi.  Pada tahap 

ini guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencari informasi 

menggunakan buku-buku yang dapat digunakan untuk menjawab 

permasalahan yang diberikan.  Tahap ketiga yaitu merumuskan hipotesis. 

Pada tahap ini siswa merumuskan hipotesis secara bebas dari permasalahan 

yang diberikan berdasarkan pengetahuan awal mereka setelah mencari 

informasi dari buku-buku terkait.  Tahap keempat yaitu tahap menguji 

hipotesis.  Pada tahap ini guru membimbing siswa untuk menguji hipotesis 

yang telah mereka rumuskan yang dapat diperoleh dari melakukan percobaan 

atau telaah literatur.  Pada tahap ini siswa diharapkan mampu melakukan uji 

hipotesis semaksimal mungkin untuk mendukung jawaban hipotesis yang 

dituliskan.  Pada tahap ini, guru membimbing siswa menganalis data dari 

hasil percobaan yang telah dilakukan atau telaah litertur.  Pada tahap ini 

bertujuan untuk mengembangkan kemampuan siswa berpikir rasional bahwa 

kebenaran jawaban bukan hanya berdasarkan argumentasi tetapi didukung 

oleh data yang ditemukan dan dapat dipertanggung jawabkan.  Tahap kelima 

yaitu tahap membuat kesimpulan.  Pada tahap ini guru membimbing siswa 

membuat kesimpulan berdasarkan hasil percobaan dan analisis data yang 
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telah diperoleh.  Tahap ini diharapkan mampu membantu siswa dalam upaya 

mengembangkan kemampuan dalam menyelesaikan masalah yang diberikan, 

sampai pada akhirnya kemampuan mereka berkembang secara utuh. 

 

Berdasarkan uraian di atas maka model pembelajaran problem solving efektif 

untuk meningkatkan keterampilan mengkomunikasikan dan penguasaan 

konsep siswa pada materi elektrolit dan non elektrolit. 

 

H. Anggapan Dasar 

 

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah: 

1. Siswa kelas X MIA semester genap MAN 1 Pringsewu tahun pelajaran 

2017-2018 yang menjadi subjek penelitian mempunyai pengetahuan awal 

yang sama dalam pembelajaran kimia di kelas. 

2. Faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi peningkatan keterampilan 

mengkomunikasikan pada materi elektrolit dan non elektrolit siswa kelas 

X MIA 1 dan X MIA 3 semester genap MAN 1 Pringsewu T.A. 2017-

2018 diusahakan sekecil mungkin sehingga dapat diabaikan. 

3. Perbedaan keterampilan siswa dalam mengkomunikasikan pada materi 

elektrolit dan non elektrolit terjadi karena perbedaan perlakuan dalam 

proses pembelajaran. 
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I. Hipotesis Umum 

 

Hipotesis umum dalam penelitian ini adalah pembelajaran menggunakan 

model problem solving pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit efektif 

dalam meningkatkan keterampilan siswa dalam mengkomunikasikan dan 

penguasaan konsep. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel 

 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas X MIA MAN 1 

Pringsewu Tahun Ajaran 2017-2018 yang berjumlah 136 siswa dan 

tersebar dalam empat kelas yaitu kelas X MIA 1, X MIA 2, X MIA 3 dan 

X MIA 4 yang masing-masing terdiri atas 34 siswa. 

2. Sampel 

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MIA 1 dan X MIA 3 

MAN 1 Pringsewu.  Pengambilan sampel dilakukan secara acak dengan 

menggunakan teknik cluster random sampling (Arikunto, 2012) dan 

diperoleh kelas X MIA 1 dan X MIA 3 sebagai sampel penelitian. Kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dipilih dengan melakukan pengundian, dan 

diperoleh kelas X MIA 1 sebagai kelas eksperimen, sedangkan kelas X 

MIA 3 sebagai kelas kontrol. 

 

B. Jenis dan Sumber Data 

 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data 

primer berupa skor tes keterampilan mengkomunikasikan sebelum penerapan 
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pembelajaran dengan menggunakan model  problem solving (pretes), skor tes 

keterampilan mengkomunikasikan setelah penerapan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran problem solving (postes).  

 

Adapun sumber data dibagi menjadi dua kelompok yaitu data hasil pretes dan 

postes dari seluruh siswa kelas eksperimen dan seluruh siswa kelas kontrol. 

 

C. Metode Penelitian 

 

Metode yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan menggunakan Non 

Equivalence Pretest Posttest Control Group Design (Craswell, 1997) dengan 

urutan kegiatan seperti yang terlihat pada tabel dibawah ini. 

 

Tabel 3. Desain Penelitian 

Kelas Pretes Perlakuan Postes 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O1 - O2 

   (Craswell, 1997) 

Keterangan: 

O1: Kelas diberi Pretes 

X: Pembelajaran dengan model problem solving 

-:Pembelajaran dengan model konvensional 

O2:Kelas diberi postes 

 

Sebelum diterapkan perlakuan kedua kelompok sampel diberikan pretes (O1).  

Kemudian pada kelas eksperimen diterapkan pembelajaran menggunakan 

model problem solving (X), selanjutnya kedua kelompok sampel diberikan 

postes (O2). 
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D. Variabel Penelitian 

 

Penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat.  

Sebagai variabel bebas adalah model pembelajaran yang digunakan dan 

variabel terikat adalah keterampilan mengkomunikasikan dan penguasaaan 

konsep siswa pada materi pokok elektrolit dan non elektrolit. 

 

E. Perangkat Pembelajaran dan Instrumen Penelitian 

 

1. Perangkat Pembelajaran 

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Silabus 

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) modifikasi dari Ade (2017) 

c. Lembar Kerja Siswa (LKS) yang digunakan berjumlah 2 LKS 

modifikasi dari Ade (2017). 

2. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah : 

a. Soal pretes dan postes yang berupa soal keterampilan 

mengkomunikasikan dan penguasaan konsep dalam bentuk uraian 

yang dimodifikasi dari Ade (2017) dan bentuk soal pilihan ganda. 

b. Lembar pengamatan aktivitas siswa pada pembelajaran problem 

solving dimodifikasi dari Ade (2017). 

c. Lembar observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran 

problem solving dimodifikasi dari Ade (2017). 
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F. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Pendahuluan 

a. Meminta izin kepada Kepala MAN 1 Pringsewu untuk melaksanakan 

penelitian. 

b. Mengadakan wawancara ke sekolah tempat penelitian dan observasi ke 

kelas untuk mendapatkan informasi tentang data siswa, karakteristik 

siswa, jadwal, cara guru mengajar kimia di kelas yang dapat digunakan 

sebagai sarana pendukung pelaksanaan penelitian. 

c. Menentukan populasi dan sampel penelitian. 

d. Mempersiapkan indikator, silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), kisi-kisi soal (pretes-postes), Lembar Kerja Siswa (LKS). 

e. Melakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap soal pretes-postes 

kepada siswa yang telah menerima materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit. 

2. Tahap pelaksanaan penelitian 

a. Memberikan pretes dengan soal-soal yang sama pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

b. Melaksanakan pembelajaran pada materi elektrolit dan non elektrolit 

sesuai model pembelajaran pada masing-masing kelas. 

c. Memberikan postes dengan soal-soal yang sama pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

3. Tahap Ahir 

a.Analisis data. 



 
27 

 

 

b.Membahas dan memberikan kesimpulan terhadap penelitian yang 

dilakukan. 

Alur prosedur penelitian tersebut dapat digambarkan dalam bentuk bagan 

berikut: 

 

Tahap  

Pendahuluan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap pelaksanaan  

penelitian 

 

 

 

Tahap Ahir 

 

 

 

Gambar 1. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

G. Analisis Data 

 

Tujuan analisis data yang dilakukan adalah untuk memberikan makna atau 

arti yang digunakan untuk menarik suatu kesimpulan yang berkaitan dengan 

-meminta izin penelitian 

-melakukan wawancara dan observasi ke kelas 

- Menentukan sampel penelitian 

Mempersiapkan  perangkat pembelajaran dan instrument penelitian 

 

Melakukan validitas dan reliabilitas soal pretes dan postes 

 

 Tes keterampilan 

mengomunikasikan 

dan penguasaan 

konsep ahir 

a. Pembelajaran 

menggunakan model 

problem solving 

b. Pembelajaran 

menggunakan model 

konvensional 

Tes keterampilan 

mengomunikasikan dan 

penguasaan konsep awal  

Analisis data 

Pembahasan 

Kesimpulan 
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masalah, tujuan, dan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.  Sebelum 

melaksanakan penelitian, analisis data yang perlu dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Analisis validitas dan reliabilitas instrument tes 

Dalam penelitian ini dilakukan validitas dan reliabilitas instrumen pretes 

dan postes yang berupa soal keterampilan mengkomunikasikan.Instrumen 

pretes dan postes masing-masing terdiri dari 13 soal pilihan jamak dan 5 

butir soal uraian.  Analisis validitas dan reliabilitas empiris terhadap 

instrumen pretes dan postes dihitung menggunakan program Iteman 

64.untuk soal pilihan jamak dan SPSS 17.0 untuk soal uraian.  Instrumen 

pretes dan postes keterampilan mengkomunikasikan ini diujikan pada 

siswa sebanyak 20 orang yang telah mendapatkan materi elektrolit dan non 

elektrolit. 

 

Analisis validitas dan reabilitas instrumen tes digunakan untuk mengetahui 

kualitas instrumen yang digunakan dalam penelitian.  Uji coba instrument 

dilakukan untuk mengetahui dan mengukur apakah instrumen yang 

digunakan telah memenuhi syarat dan layak digunakan sebagai pengumpul 

data.  Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu 

valid dan reliabel (Arikunto, 2015).  Berdasarkan hasil uji coba tersebut 

maka akan diketahui validitas dan reliabilitas instrumen tes. 

a. Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen tes (Arikunto, 2006).  Sebuah 
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instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 

diinginkan.  Uji validitas dilakukan dengan menggunakan rumus 

product moment dengan angka kasar yang dikemukakan oleh Pearson, 

dalam hal ini analisis dilakukan dengan menggunakan SPSS 17.0. 

 

b. Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kepercayaan 

instrument penelitian yang digunakan sebagai alat pengumpul data.  

Suatu alat evaluasi disebut reliabel jika alat tersebut mampu 

memberikan hasil yang dapat dipercaya dan konsisten.  Uji reliabilitas 

dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach yang 

kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan derajat reliabilitas 

alat evaluasi menurut Guilford (Suherman, 2003), dalam hal ini analisis 

dilakukan dengan menggunakan SPSS 17.0. 

Tabel 4. Kriteria derajat reliabilitas (r11) alat evaluasi menurut Guilford 

Derajat Reliabilitas Kriteria  

0,80< r11 ≤ 1,00 sangat tinggi 

0,60< r11 ≤ 0,80 tinggi 

0,40< r11 ≤ 0,60 sedang 

0,20< r11 ≤ 0,40 rendah 

0,00< r11 ≤ 0,20 tidak reliable 

 

2. Analisis Data Keefektivan Pembelajaran Menggunakan model Problem 

Solving. 

Ukuran keefektivan pembelajaran menggunakan model problem Solving 

dalam penelitian ini ditentukan dari keterampilan mengkomunikasn dan 

penguasaan konsep siswa, aktivitas siswa selama pembelajaran 

berlangsung dan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, serta 
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ketercapaian dalam meningkatkan keterampilan mengkomunikasikan 

siswa. 

a)  Analisis Data Keterampilan Mengkomunikasikan dan Penguasaan 

Konsep. 

Keterampilan mengkomunikasikan merupakan keterampilan siswa 

dalam menyampaikan gagasan atau hasil penemuannya mengenai 

konsep, prinsip, teori, dan hukum-hukum kimia baik dalam bentuk 

membuat grafik, diagram, bagan, tabel, karangan, laporan, serta 

menyampaikan gagasan secara lisan ke dalam situasi yang konkret pada 

pemecahan masalah dan ditunjukkan oleh skor yang diperoleh siswa 

dalam tes keterampilan mengkomunikasikan (pretes dan postes).  

Penguasaan konsep kimia merupakan kemampuan siswa dalam 

menggunakan konsep, prinsip, teori, dan hukum-hukum kimia ke dalam 

situasi yang konkrit pada pemecahan masalah dan ditunjukkan oleh 

nilai yang diperoleh siswa dalam tes penguasaan konsep (pretes dan 

postes).  Nilai pretes dan postes pada penilaian keterampilan 

mengkomunikasikan dan penguasaan konsep sebagai berikut: 

Nilai Siswa = 
                            

             
  x 100% 

 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis, dengan menghitung n-Gain 

yang selanjutnya digunakan pengujian hipotesis.  Nilai n-Gain 

digunakan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran menggunakan 

modelproblem solving dalam meningkatkan keterampilan 

mengkomunikasikan dan penguasaan konsep siswa pada materi 
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elektrolit dan non elektrolit.  Nilai n-Gain tiap siswa yang dihitung 

dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Hake (2002) dan 

dihitung berdasarkan rumus berikut: 

n-Gain =
                   

            
 

Selanjutnya menghitung rata-rata n-gain (g) dari n-gain masing-masing 

siswa dengan rumus sebagai berikut: 

Rata-rata n-Gain =
             

            
 

Hasil perhitungan rata-rata n-gain kemudian diinterpretasikan dengan 

menggunakan klasifikasi dari Hake (2002) sebagai berikut: 

1. Pembelajaran dengan skor n-Gain “tinggi”, jika gain >0,7; 

2. Pembelajaran dengan skor n-Gain “sedang”, jika gain terletak antara 

0,3< gain ≤ 0,7; 

3. Pembelajaran dengan skor n-Gain “rendah” jika gain ≤ 0,3 (Hake, 

2002). 

 

b) Analisis data aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung 

Aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung diukur dengan 

menggunakan lembar observasi (afektif dan psikomotor) oleh dua orang 

observer.  Analisis deskriptif  terhadap aktivitas siswa dalam 

pembelajaran dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap 

aspek pengamatan, kemudian dihitung persentase ketercapaian 

dengan rumus: 

% Ji = (
   

 
) x 100%  
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Keterangan : %Ji = Persentase ketercapaian dari skor ideal untuk 

setiap aspekpengamatan pada pertemuan ke-i 

ΣJi = Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang 

diberikan oleh pengamat pada pertemuan ke-i 

N = Skor maksimal (skor ideal) 

 

2. Menghitung rata-rata presentase ketercapaian untuk setiap aspek 

pengamatan dari dua orang pengamat. 

3. Menafsirkan data dengan menggunakan tafsiran harga persentase 

sebagaimana pada tabel berikut: 

Tabel 5. Kriteria tingkat keterlaksanaan menurut Ratuman (Sunyono, 

2012). 

Persentase Kriteria 

80,1% - 100,0% Sangat tinggi 

60,1% - 80,0% Tinggi 

40,1% - 60,0% Sedang 

20,1% - 40,0% Rendah 

0,0% - 20,0% Sangat rendah 

 

c) Analisis data kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. 

Untuk analisis data kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran 

dengan menggunakan model problem solving, dilakukan langkah-

langkah berikut: 

1) Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap 

aspek pengamatan, kemudian dihitung persentase kemampuan guru 

dengan menggunakan rumus: 

% Ji = (
   

 
)  x 100%  

Keterangan :  

%Ji = Persentase dari skor ideal untuk setiap aspek pengamatan 

pada  pertemuan ke-i 

ΣJi = Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh 

pengamat pada pertemuan ke-i 

N  =  Skor maksimal (skor ideal) 
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2)  Menghitung rata-rata persentase kemampuan guru untuk setiap 

aspek pengamatan dari dua orang pengamat. 

3)  Menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase kemampuan guru 

sebagaimana Tabel 4. 

 

H. Pengujian Hipotesis 

 

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji perbedaan 

dua rata-rata.  Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan pada n-Gain.Sebelum 

dilakukan uji perbedaan dua rata-rata ada uji prasyarat yang harus dilakukan, 

yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 

 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dua kelompok sampel 

berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak (Arikunto, 2006). 

Pengujian normalitas ini dilakukan dengan menggunakan SPSS 17.0.  Data 

dikatakan memenuhi asumsi normalitas jika pada Kolmogorov-Smirnov 

nilai sig. > 0.05. 

 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi populasi 

bersifat seragam atau tidak berdasarkan data sampel yang diperoleh 

(Arikunto,2006).  Uji homogenitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan SPSS 17.0.  Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah sebagai 

berikut: 
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H0 :  
  =  

 (kedua kelompok memiliki varians yang homogen) 

H1 : ≠ (kedua kelompok memiliki varians yang tidak homogen) 

Kriteria : Terima H0 hanya jika Fhitung > Ftabel, dengan taraf nyata α 

0,05, dalam hal lain tolak H0. 

 

c. Uji Perbedaan Dua Rata- Rata 

Untuk data sampel yang berasal dari populasi berdistribusi normal dan 

homogen, maka uji hipotesis yang digunakan adalah uji parametrik 

(Sudjana, 2005).  Teknik pengujian hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan uji Independent Sample T test yang dilakukan terhadap nilai 

pretes dan postes pada masing-masing kelas penelitian.  Independent 

Sample T test digunkan untuk mengetahui apakah rata-rata pretes dan 

postes keterampilan mengkomunikasikan dan penguasaan konsep siswa 

pada materi laruran elektrolit dan non elektrolit berbeda secara signifikan 

antara pembelajaran menggunakan model problem solving dengan 

pembelajaran menggunakan model konvensional.  Sehingga dapat 

diketahui perbedaan antara pembelajaran yang menggunakan model 

problem solving dengan pembelajaran menggunakan model konvensional 

dalam meningkatkan keterampilan mengkomunikasikan dan penguasaan 

konsep siswa. 

Adapun rumus hipotesis pada uji ini adalah: 

H0 : μ1x ≤ μ2x : Rata-rata n-Gain keterampilan mengkomunikasikan dan 

penguasaan konsep siswa pada materi elektrolit dan non 

elektrolit yang menggunkan model problem solving lebih 

rendah atau sama dengan keterampilan 
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mengkomunikasikan dan penguasaan konsep 

pembelajaran yang menggunakan model konvensional 

siswa MAN 1 Pringsewu. 

H1 : μ1x> μ2x : Rata-rata n-Gain keterampilan mengkomunikasikan dan 

penguasaan konsep siswa pada materi elektrolit dan non 

elektrolit yang menggunkan model problem solving lebih 

tinggi dengan keterampilan mengkomunikasikan dan 

penguasaan konsep pembelajaran yang menggunakan 

model konvensional siswa MAN 1 Pringsewu. 

Keterangan: 

μ1 : Rata-rata n-Gain (x) pada materi elektrolit dan non elektrolit kelas 

eksperimen. 

μ2 : Rata-rata n-Gain (x) pada materi elektrolit dan non elektrolit kelas 

kontrol 

x  : keterampilan mengkomunikasikan dan penguasaan konsep 

 

Uji perbedaan dua rata-rata pretes dan postes dilakukan dengan menggunakan 

SPSS versi 17.0 for Windows.  Cara mengetahui terima H0 atau tolak H0 yaitu 

dengan menggunakan output Independent Sample T test dengan kriteria 

terima H0 jika nilai signifikan atau sig. ( 2-tailed)<0,05. 

 

d. Uji Ukuran Pengaruh (Effect Size) 

 

Berdasarkan nilai t hitung yang diperoleh dari uji Independent Sample T Test 

yang menggunakan data penelitian berupa pretes dan postes, selanjutnya 

dilakukan perhitungan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh model 

problem solving dalam meningkatkan keterampilan mengkomunikasikan dan 
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penguasaan konsep siswa maka dilakukan uji ukuran pengaruh (effect size) 

dengan rumus: 

μ2=
t2

t2 df
……………………………………(Abu, 2014). 

Keterangan: 

µ = effect size 

t = t hitung dari uji-t 

df = derajat kebebasan 

 

Tabel 6.Kriteria µ (ffect size) menurut Dincer (2015): 

Kriteria Efek 

µ ≤ 0,15 Diabaikan (sangat kecil) 

0,15< µ ≤ 0,40 Kecil 

0,40< µ ≤ 0,75 Sedang 

0,75< µ ≤ 1,10 Besar 

µ > 1,10 Sangat besar 
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V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A.  Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh simpulan bahwa 

model pembelajaran problem solving efektif dalam meningkatkan keterampilan 

mengkomunikasikan dan penguasaan konsep siswa pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit dengan besar pengaruh 94% dengan kategori besar 

pada kelas eksperimen, serta didukung dengan rata-rata persentase frekuensi 

aktivitas siswa selama pembelajaran dan kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran yang berkategori “tinggi”, serta peningkatan nilai pretes-postes 

(n-Gain) pada kelas eksperimen memenuhi kriteria “tinggi”. 

 

B.  Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan agar 

pembelajaran menggunakan model problem solving diterapkan dalam 

pembelajaran kimia, terutama pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit 

karena terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan mengkomunikasikan 

siswa dan bagi calon peneliti lain yang akan melakukan penelitian perlu 
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memperhatikan pengelolaan waktu dan pengkondisian kelas dalam proses 

pembelajaran sehingga pembelajaran lebih maksimal. 
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